
                                                                                                      
JIPKIS: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman                                                                   p-ISSN 2809-2732 
Issue:  https://doi.org/10.55883/jipkis.v5i2                                                                                                                                 e-ISSN 2809-2554                                                                        

 310 

 
 

Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman 
JIPKIS 

Vol. 5, No. 2, Agustus, 2025 hal. 310-318 

Journal Page is available to https://jipkis.stai-dq.org/index.php/home    

 
 

METAVERSE DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM: EKSPLORASI 
MEDIA VIRTUAL UNTUK PENGUATAN NILAI-NILAI SPIRITUAL 

 
Muhamad Dimyati1 

1Program Studi S1 Keperawatan, Institut Kesehatan Yarsi Mataram 
E-mail: adimkdi123@gmail.com  

 
Abstrak 

Perkembangan teknologi digital, khususnya metaverse, telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian integral 
dari pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik menghadapi tantangan sekaligus peluang dalam 
menghadapi transformasi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pemanfaatan media 
virtual berbasis metaverse dalam penguatan nilai-nilai spiritual dalam konteks pembelajaran PAI. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif eksploratif dengan pendekatan studi kepustakaan dan 
wawancara mendalam terhadap pendidik serta pengembang teknologi edukatif berbasis metaverse. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metaverse dapat menjadi media alternatif yang interaktif, imersif, dan 
partisipatif dalam menyampaikan materi-materi keagamaan, seperti praktik ibadah virtual, simulasi sejarah 
Islam, dan pembelajaran nilai-nilai akhlak. Penggunaan avatar, ruang kelas virtual, dan lingkungan 
simulatif dalam metaverse mampu meningkatkan keterlibatan emosional dan spiritual peserta didik, serta 
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan personal. Namun demikian, tantangan etis dan 
teknis seperti kontrol konten, keamanan digital, serta kebutuhan literasi teknologi keagamaan menjadi 
aspek penting yang harus dikelola secara bijak. Penelitian ini merekomendasikan integrasi metaverse 
secara bertahap dalam kurikulum PAI, disertai penguatan kompetensi digital pendidik dan kerangka 
regulasi berbasis nilai Islam. Temuan ini diharapkan menjadi landasan inovatif dalam pengembangan 
strategi pembelajaran agama yang adaptif terhadap era revolusi industri 5.0 dan masyarakat digital. 
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Metaverse, Nilai Spiritual, Media Virtual, Inovasi Pembelajaran 

 
Abstract 

The advancement of digital technology, particularly the metaverse, has brought significant changes to various sectors, including 
education. Islamic Religious Education (IRE), as an integral part of character and spiritual development, faces both 
challenges and opportunities in navigating this transformation. This study aims to explore the potential of metaverse-based 
virtual media in strengthening spiritual values within the context of IRE learning. A qualitative exploratory method was 
employed, using literature review and in-depth interviews with educators and developers of educational metaverse technologies. 
The findings indicate that the metaverse can serve as an alternative medium that is interactive, immersive, and participatory 
for delivering religious content, such as virtual worship practices, simulations of Islamic history, and learning moral values. 
The use of avatars, virtual classrooms, and simulated environments in the metaverse enhances students’ emotional and 
spiritual engagement, providing a deeper and more personal learning experience. However, ethical and technical challenges—
such as content control, digital security, and the need for religious digital literacy—must be addressed prudently. This study 
recommends a gradual integration of the metaverse into the IRE curriculum, accompanied by the development of educators' 
digital competencies and a regulatory framework rooted in Islamic values. These findings are expected to serve as an 
innovative foundation for the development of adaptive religious education strategies in the era of Industry 5.0 and digital 
society. 
Keywords: Islamic Religious Education, Metaverse, Spiritual Values, Virtual Media, Educational Innovation 
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PENDAHULUAN 
Transformasi teknologi digital yang 

begitu pesat di era Revolusi Industri 4.0 dan 
menuju masyarakat 5.0 telah membawa 
perubahan besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. 
Salah satu inovasi yang tengah menjadi 

sorotan global adalah kehadiran metaverse, 
sebuah ruang virtual imersif yang 
menggabungkan realitas fisik dan digital 
melalui teknologi seperti augmented reality 
(AR), virtual reality (VR), dan blockchain. 
Metaverse menghadirkan kemungkinan baru 
dalam interaksi sosial, ekonomi, bahkan 
spiritual melalui dunia tiga dimensi yang 
dapat diakses secara daring dan interaktif. 

Dalam konteks pendidikan, 
kehadiran metaverse dinilai sebagai 
lompatan besar yang mampu mengubah cara 
belajar-mengajar dari sekadar interaksi 
konvensional menuju pengalaman belajar 
yang lebih mendalam dan menyeluruh. 

Pendidikan agama, khususnya Pendidikan 
Agama Islam (PAI), tidak luput dari 
tantangan dan peluang digitalisasi ini. Jika 
sebelumnya pembelajaran agama cenderung 
bersifat tekstual dan seremonial, maka kini 
terbuka ruang untuk menghadirkan dimensi 
pembelajaran yang lebih kontekstual dan 
aplikatif melalui pendekatan teknologi digital 
berbasis metaverse. 

Pendidikan Agama Islam memiliki 
peran strategis dalam menanamkan nilai-
nilai tauhid, akhlak mulia, ibadah, dan 
muamalah kepada peserta didik. Tantangan 
besar muncul ketika nilai-nilai tersebut harus 
ditanamkan kepada generasi digital yang 
tumbuh dengan budaya visual, kecepatan, 
dan akses informasi tak terbatas. Maka, 
diperlukan metode yang tidak hanya 
informatif, tetapi juga transformasional dan 
relevan dengan realitas kehidupan mereka. 
Metaverse dalam konteks ini dapat menjadi 
media spiritual baru—sebuah ruang yang 
memungkinkan simulasi ibadah, visualisasi 
kisah nabi, hingga pembelajaran interaktif 
tentang fiqh dan akhlak. 

Beberapa eksperimen pendidikan 
global bahkan telah mulai menerapkan 
pembelajaran di dunia metaverse, seperti 

kelas virtual Al-Qur'an interaktif, tur virtual 
ke situs-situs sejarah Islam, hingga masjid 
digital tempat diskusi keagamaan 
berlangsung secara real time menggunakan 
avatar. Potensi ini memberikan peluang 
besar bagi Indonesia sebagai negara dengan 
populasi Muslim terbesar di dunia untuk 

menjadi pionir dalam mengintegrasikan 
pendidikan agama Islam dan teknologi 
tinggi, khususnya dalam ekosistem 
pendidikan berbasis metaverse. 

Namun demikian, integrasi teknologi 
ini juga memunculkan kekhawatiran. Di 
antaranya adalah kemungkinan pelemahan 
dimensi spiritual akibat dominasi aspek 
visual-virtual, potensi penyalahgunaan 
konten, serta minimnya literasi digital 
religius di kalangan guru dan siswa. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam 
terhadap bagaimana metaverse dapat 

dimanfaatkan secara etis, edukatif, dan 
transformatif dalam memperkuat nilai-nilai 
spiritual Islam. 

Artikel ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi potensi metaverse sebagai 
media virtual dalam pendidikan agama 
Islam, serta menganalisis sejauh mana ruang 
virtual ini dapat digunakan untuk 
menanamkan dan memperkuat nilai-nilai 
spiritual di tengah tantangan modernitas dan 
digitalisasi. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Fokus utama dari penelitian ini adalah 
menelaah secara mendalam berbagai 
literatur, artikel ilmiah, buku, jurnal, dan 
sumber-sumber akademik lainnya yang 
relevan untuk mengeksplorasi potensi 
penggunaan metaverse dalam Pendidikan 
Agama Islam, khususnya dalam memperkuat 
nilai-nilai spiritual peserta didik. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
penelusuran sistematis terhadap karya-karya 
ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu 
lima hingga sepuluh tahun terakhir, baik dari 
dalam maupun luar negeri, menggunakan 
kata kunci seperti metaverse, Islamic education, 
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virtual learning, dan spiritual values. Sumber-
sumber tersebut diperoleh dari berbagai 
platform akademik terpercaya seperti 
Google Scholar, ScienceDirect, 
ResearchGate, dan perpustakaan digital 
nasional. Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis), yaitu 
dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 
dan mensintesis temuan-temuan konseptual 
dari berbagai sumber untuk menghasilkan 
pemahaman yang komprehensif tentang 
integrasi teknologi metaverse dalam konteks 
pendidikan agama Islam. Keabsahan data 
dijaga melalui kritik internal dan eksternal 
terhadap sumber literatur, serta triangulasi 
konsep dari berbagai disiplin keilmuan 
terkait, seperti teknologi pendidikan, filsafat 
Islam, dan studi keagamaan kontemporer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Metaverse sebagai Inovasi Teknologi 
dalam Pendidikan Agama Islam 

Perkembangan teknologi digital yang 
semakin pesat telah melahirkan beragam 
inovasi, salah satunya adalah konsep 
metaverse. Metaverse merupakan gabungan 
antara dunia nyata dan dunia virtual yang 
memungkinkan pengguna untuk 
berinteraksi, beraktivitas, dan mengalami 
realitas dalam ruang digital tiga dimensi 
secara imersif. Dalam konteks pendidikan, 
metaverse mulai diperkenalkan sebagai 
platform pembelajaran masa depan yang 
tidak hanya menekankan aspek kognitif, 
tetapi juga emosional dan sosial. 

Dalam Pendidikan Agama Islam 
(PAI), metaverse dapat menjadi terobosan 
dalam menyampaikan materi ajar yang 
selama ini disampaikan secara konvensional. 
Melalui metaverse, siswa dapat merasakan 
langsung suasana spiritual, memahami nilai-
nilai Islam melalui simulasi, serta mengalami 
pengalaman religius yang mendalam. Sebagai 
contoh, siswa dapat melakukan simulasi 
perjalanan ibadah haji secara virtual, 
mengikuti kajian keislaman dalam masjid 
digital, atau menyaksikan kisah nabi melalui 
ruang visual yang interaktif. Hal ini 
menunjukkan bahwa metaverse dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan berdampak dalam proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman. 
2. Penguatan Nilai-Nilai Spiritual melalui 

Pengalaman Imersif 
Salah satu tantangan utama dalam 

pembelajaran agama adalah 
menginternalisasikan nilai-nilai spiritual agar 
tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi 
juga dirasakan dan diamalkan. Pembelajaran 
yang hanya menekankan aspek hafalan dan 
teks seringkali gagal menyentuh ranah afektif 
peserta didik. Dalam konteks ini, metaverse 
hadir sebagai solusi potensial. Dengan 
pengalaman imersif, siswa tidak sekadar 
"mengetahui" nilai keislaman, tetapi dapat 
"mengalami" secara langsung, sehingga 
mampu menumbuhkan empati, ketenangan 
jiwa, dan kesadaran spiritual. 

Simulasi kisah para nabi yang 
ditampilkan dalam bentuk narasi visual tiga 
dimensi, misalnya, dapat membangkitkan 
perasaan takjub dan refleksi spiritual siswa 
terhadap nilai sabar, ikhlas, dan tawakal. 
Begitu pula ruang virtual bertema masjid 
atau tempat ibadah lainnya dapat 
membangun atmosfer religius yang kondusif 
untuk pembelajaran PAI. Aktivitas seperti 
shalat berjamaah, zikir bersama, atau tadarus 
Al-Qur'an dapat dilakukan dalam dunia 
digital dengan avatar sebagai perwakilan diri, 
memberikan nuansa komunitas dan 
kebersamaan yang tidak kalah dengan 
praktik di dunia nyata. 
3. ransformasi Metode Pembelajaran PAI di 
Era Digital 

Metaverse memberikan peluang 
untuk mendesain metode pembelajaran PAI 
yang lebih dinamis dan partisipatif. Metode 
ceramah satu arah dapat digantikan dengan 
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek 
dalam dunia virtual. Siswa dapat diajak 
membuat simulasi kegiatan keagamaan, 
mendesain konten dakwah digital, atau 
mengeksplorasi sejarah Islam melalui 
museum virtual. Selain itu, metaverse 
memungkinkan personalisasi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kecepatan belajar masing-masing individu. 

Dalam hal ini, guru PAI tidak lagi 
berperan sebagai satu-satunya sumber 
informasi, tetapi sebagai fasilitator, mentor, 
dan pembimbing spiritual. Pembelajaran 
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berbasis teknologi menuntut guru untuk 
menguasai literasi digital, memahami 
psikologi belajar generasi digital, dan mampu 
merancang pembelajaran yang bermakna 
melalui medium baru. Hal ini mendorong 
perlunya pelatihan intensif bagi guru-guru 
PAI agar siap menghadapi tantangan 
pedagogi di era metaverse. 
4. Keunggulan dan Potensi Metaverse 
dalam PAI 

Berdasarkan analisis dari berbagai 
sumber literatur, terdapat beberapa 
keunggulan metaverse dalam mendukung 
Pendidikan Agama Islam: 
5. Imersif dan Interaktif: Siswa dapat merasa 
seolah-olah berada langsung dalam konteks 
pembelajaran, meningkatkan kedalaman 
pengalaman dan pemahaman spiritual. 
5. Visualisasi Konsep Abstrak: Nilai-nilai 
seperti akhirat, malaikat, atau kisah-kisah 
ghaib yang sulit divisualisasikan kini dapat 
dipresentasikan secara gamifikatif. 

1. Keterlibatan Emosional: 
Interaksi yang menyentuh aspek 
afektif dapat memperkuat 
penghayatan nilai-nilai agama. 

2. Fleksibilitas Akses: Pembelajaran 
dapat dilakukan lintas waktu dan 
tempat, membuka akses seluas-
luasnya. 

3. Kolaborasi Global: Siswa dari 
berbagai negara dapat 
berinteraksi dalam satu ruang 
metaverse, memperluas wawasan 
keislaman dan ukhuwah 
Islamiyah. 

Keunggulan-keunggulan tersebut 
menjadi modal kuat bagi pengembangan 
ekosistem pendidikan Islam digital yang 
modern namun tetap berlandaskan pada 
nilai-nilai syariat. 
1. Tantangan Etika dan Teologi dalam 
Implementasi Metaverse 

Di balik potensi besar metaverse, 
terdapat pula tantangan yang harus dihadapi 
secara bijaksana. Pertama, muncul 
pertanyaan teologis dan fiqhiyah tentang 
keabsahan simulasi ibadah dalam dunia 
maya. Apakah shalat yang dilakukan dalam 

bentuk avatar dapat dihitung sebagai ibadah? 
Tentu tidak. Namun, apakah simulasi 
tersebut memiliki nilai edukatif dan 
pembiasaan spiritual? Inilah yang perlu 
dijawab dengan pendekatan moderat, ilmiah, 
dan berbasis maqashid syariah. 

Kedua, risiko penyalahgunaan ruang 
digital sangat tinggi, terutama jika tidak 
disertai dengan pengawasan dan kurasi 
konten. Dalam dunia metaverse yang 
terbuka, siapa saja dapat membuat masjid 
virtual, tempat kajian, atau simbol agama 
tanpa filter nilai. Hal ini berpotensi 
menciptakan disinformasi atau bahkan 
pelecehan terhadap ajaran Islam jika tidak 
dikontrol. 

Ketiga, tantangan etika menyangkut 
interaksi sosial dalam dunia maya. Interaksi 
antara lawan jenis, penampilan avatar, serta 
kebebasan berekspresi dalam dunia digital 
harus tetap berada dalam batasan adab dan 
syariat. Oleh karena itu, penting adanya 
pedoman etika digital Islami yang dapat 
menjadi rambu-rambu dalam memanfaatkan 
teknologi secara bermartabat. 
2. Strategi Integratif Metaverse dalam 
Pendidikan Islam 

Agar pemanfaatan metaverse dalam 
PAI dapat berlangsung efektif dan sesuai 
nilai Islam, dibutuhkan strategi integratif 
yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan. Pertama, dari sisi kurikulum, 
perlu dilakukan penyesuaian agar 
pembelajaran PAI tidak hanya fokus pada 
aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan 
digital dan sikap spiritual. Metode 
pembelajaran harus diarahkan pada 
pembentukan karakter Islami yang kuat 
melalui pendekatan teknologi. 

Kedua, dari sisi tenaga pendidik, 
dibutuhkan peningkatan kapasitas dalam 
bentuk pelatihan teknologi spiritual. Guru 
harus mampu menggunakan teknologi untuk 
mendekatkan siswa kepada Allah, bukan 
sekadar memanfaatkan sebagai media bantu 
visual. 

Ketiga, kolaborasi antara lembaga 
pendidikan Islam, developer teknologi, dan 
komunitas ulama diperlukan untuk 
merancang konten digital Islami yang 
relevan, sahih, dan kontekstual. Ini akan 
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menjamin kualitas dan keabsahan konten 
yang beredar di ruang metaverse. 

Keempat, diperlukan kebijakan 
pendidikan nasional yang mendukung 
transformasi digital pendidikan agama, baik 
melalui dukungan anggaran, regulasi etika, 
maupun fasilitasi akses teknologi untuk 
lembaga pendidikan yang tertinggal. 
3. Implikasi Sosial dan Budaya 

Metaverse tidak hanya berdampak 
pada aspek pendidikan, tetapi juga memiliki 
implikasi sosial dan budaya. Dalam 
masyarakat Muslim, pengalaman keagamaan 
yang semula bersifat fisik dan kolektif, 
seperti shalat berjamaah atau kajian rutin di 
masjid, mulai mengalami virtualisasi. Hal ini 
dapat memicu pergeseran dalam pola 
interaksi sosial keagamaan, dari yang 
berbasis komunitas lokal menjadi komunitas 
digital global. Fenomena ini membawa 
peluang dalam memperluas jangkauan 
dakwah, tetapi juga membawa tantangan 
dalam menjaga ruh spiritualitas dan 
kedalaman hubungan antarindividu. 

Selain itu, generasi muda yang 
terbiasa dengan dunia virtual memiliki gaya 
belajar dan berpikir yang berbeda. Mereka 
lebih visual, cepat, dan multitasking. Oleh 
karena itu, pendekatan pendidikan Islam 
harus mampu mengikuti perubahan ini 
tanpa kehilangan substansi. Tantangan bagi 
para pendidik adalah bagaimana 
membingkai nilai-nilai keislaman dalam 
bahasa teknologi yang dipahami dan disukai 
generasi digital. 
4. Refleksi Teologis: Teknologi sebagai 
Amanah 

Dalam perspektif Islam, teknologi 
pada dasarnya adalah amanah yang harus 
digunakan untuk kebaikan dan 
kemaslahatan. Metaverse, jika digunakan 
dengan niat dan cara yang benar, dapat 
menjadi wasilah (perantara) untuk 
mendekatkan manusia kepada Tuhannya. 
Namun, jika disalahgunakan, ia juga dapat 
menjadi alat untuk menjauhkan manusia dari 
fitrah dan spiritualitasnya. 

Karena itu, penting bagi umat Islam 
untuk membangun kesadaran kritis dan etis 
dalam menyikapi kemajuan teknologi. Perlu 
dibangun pemahaman bahwa spiritualitas 

tidak selalu harus dimaknai secara 
konvensional, tetapi bisa juga dihadirkan 
dalam format baru selama tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip akidah 
dan syariah. Teknologi bukan pengganti 
nilai, melainkan sarana penyampaian nilai 
yang lebih relevan di era modern. 

5. Rekomendasi dan Arah Penelitian 
Lanjutan 

Penelitian ini memberikan landasan 
awal bahwa metaverse berpotensi besar 
dalam mendukung PAI berbasis nilai 
spiritual. Namun, untuk implementasi yang 
lebih sistemik, dibutuhkan kajian lanjutan 
yang lebih aplikatif. Beberapa rekomendasi 
ke depan meliputi: 

• Pengembangan platform 
metaverse khusus pendidikan 
Islam berbasis nilai-nilai tasawuf, 
akidah, dan syariat. 

• Evaluasi empirik terhadap 
efektivitas penggunaan 
metaverse dalam peningkatan 
keimanan dan karakter siswa. 

• Analisis hukum fiqih dan etika 
Islam terhadap penggunaan 
avatar, ruang digital ibadah, dan 
interaksi antar avatar. 

• Pengembangan kebijakan 
nasional tentang etika digital 
Islami untuk lembaga pendidikan 
dan dakwah. 

 
KESIMPULAN PEMBAHASAN 

Fenomena metaverse sebagai 
representasi dari kemajuan teknologi digital 
telah memunculkan pergeseran mendasar 
dalam lanskap pendidikan, termasuk 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Melalui 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
metaverse menghadirkan peluang besar 
untuk transformasi cara mengajarkan nilai-
nilai keagamaan, dari model yang bersifat 
tekstual dan konvensional menuju 
pengalaman belajar yang bersifat visual, 
kontekstual, imersif, dan interaktif. 
Penguatan nilai-nilai spiritual dalam konteks 
pembelajaran PAI dapat ditingkatkan 
melalui pengalaman personal yang 
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mendalam dalam dunia virtual, karena 
metaverse memungkinkan peserta didik 
untuk “mengalami” nilai agama, bukan 
sekadar mempelajarinya secara teori. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metaverse berfungsi 
sebagai media edukasi spiritual yang inovatif, 
di mana ruang dan waktu tidak lagi menjadi 
kendala untuk menghadirkan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
dunia virtual, peserta didik dapat 
berpartisipasi dalam simulasi ibadah, 
menghadiri ceramah keagamaan secara 
digital, mengikuti perjalanan sejarah Islam 
secara visual, hingga berdiskusi dengan guru 
dan teman sebaya dalam masjid virtual. 
Pengalaman ini memberikan efek emosional 
dan spiritual yang lebih kuat, dibandingkan 
dengan hanya membaca buku teks atau 
mendengar ceramah satu arah. 

Selain itu, konsep pembelajaran 
berbasis pengalaman (experiential learning) 
yang diusung metaverse, terbukti selaras 
dengan prinsip pendidikan Islam yang 
mengutamakan penanaman nilai melalui 
contoh, pembiasaan, dan penghayatan. 
Dalam konteks ini, metaverse dapat 
dijadikan wahana untuk memodelkan 
perilaku Islami, seperti kejujuran, empati, 
sabar, dan rasa syukur dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan menghadirkan situasi 
kehidupan yang menyerupai realitas dalam 
simulasi virtual, peserta didik memiliki 
kesempatan untuk bereksperimen dengan 
pilihan moral dan merasakan dampaknya 
secara emosional. Ini menjadi sarana efektif 
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 
(spiritual quotient) dan membangun karakter 
Islami. 

Namun demikian, penelitian ini juga 
menemukan bahwa potensi tersebut tidak 
lepas dari tantangan serius. Di antaranya 
adalah belum meratanya pemahaman guru 
PAI tentang teknologi imersif, belum 
tersedianya kurikulum atau modul yang 
secara khusus mengatur integrasi metaverse 
dalam PAI, serta adanya risiko 
penyalahgunaan platform metaverse untuk 
konten yang bertentangan dengan nilai-nilai 
Islam. Tantangan lain termasuk pertanyaan 
normatif dan teologis, seperti apakah 

simulasi ibadah di dunia virtual memiliki 
nilai edukatif atau justru mereduksi makna 
ibadah itu sendiri, serta bagaimana batasan 
aurat dan adab interaksi dalam ruang digital 
yang menyerupai dunia nyata. 

Lebih lanjut, keterbatasan akses 
teknologi, khususnya di wilayah-wilayah 
pelosok, juga menjadi perhatian tersendiri 
dalam pemerataan implementasi metaverse 
dalam pendidikan agama. Tanpa dukungan 
infrastruktur yang memadai, kehadiran 
teknologi canggih ini berisiko memperbesar 
kesenjangan pendidikan antara sekolah 
unggulan dan sekolah dengan sumber daya 
terbatas. Oleh karena itu, penerapan 
teknologi metaverse perlu dibarengi dengan 
komitmen kebijakan pendidikan yang 
inklusif, adil, dan berkelanjutan, serta 
dukungan dari berbagai pemangku 
kepentingan. 

Di sisi lain, kehadiran metaverse 
dalam PAI tidak dimaksudkan untuk 
menggantikan interaksi nyata antara guru 
dan murid, apalagi mengurangi peran 
spiritual dari kehadiran langsung dalam 
majelis ilmu. Justru metaverse harus 
diposisikan sebagai alat bantu (media 
pendukung) yang memperkaya dan 
memperdalam pemahaman spiritual peserta 
didik. Dalam hal ini, teknologi tidak menjadi 
tujuan, melainkan sarana untuk 
mendekatkan manusia kepada nilai-nilai 
ketuhanan. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi 
pentingnya kerangka etika Islami dalam 
pemanfaatan metaverse. Teknologi ini 
memiliki kekuatan visual dan imajinatif yang 
tinggi, sehingga tanpa bimbingan nilai, dapat 
membawa peserta didik pada pemahaman 
yang dangkal atau bahkan menyimpang. 
Oleh karena itu, perlu keterlibatan aktif dari 
para ulama, pendidik, pengembang 
teknologi, dan pemerintah untuk 
merumuskan pedoman penggunaan 
metaverse dalam pembelajaran Islam. 
Pedoman tersebut harus memuat prinsip-
prinsip adab digital, batasan-batasan syariat, 
serta integrasi konten keislaman yang sahih 
dan kontekstual. 

Dari sisi strategi implementatif, 
penelitian ini merekomendasikan beberapa 
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langkah konkret: pertama, pengembangan 
kurikulum dan modul PAI berbasis 
teknologi imersif yang tetap berpijak pada 
prinsip-prinsip akidah, syariah, dan akhlak 
Islam. Kedua, pelatihan literasi digital 
religius bagi guru dan siswa agar mampu 
memahami teknologi sekaligus menguatkan 
nilai. Ketiga, kolaborasi interdisipliner antara 
institusi pendidikan Islam, komunitas 
teknologi, dan lembaga dakwah untuk 
menciptakan konten-konten Islami yang 
kreatif, edukatif, dan berbasis pada kearifan 
lokal. Keempat, pengawasan dan regulasi 
kebijakan pendidikan digital Islami, agar 
metaverse tidak menjadi ruang bebas nilai, 
tetapi tetap berfungsi sebagai ruang sakral 
dalam pendidikan Islam. 

Penelitian ini juga memperkuat 
argumen bahwa penguatan nilai-nilai 
spiritual melalui teknologi merupakan 
keniscayaan dalam pendidikan masa depan. 
Generasi digital saat ini—yang dikenal 
sebagai generasi Z dan Alfa—lebih responsif 
terhadap visualisasi, interaksi, dan 
gamifikasi. Oleh karena itu, penyampaian 
nilai-nilai keislaman harus mampu 
menyesuaikan dengan bahasa teknologi yang 
mereka pahami, tanpa kehilangan substansi 
ruhani yang menjadi inti dari pendidikan 
agama itu sendiri. Dalam konteks ini, 
metaverse menjadi jembatan penting untuk 
menghadirkan nilai-nilai Islam dalam format 
yang lebih inklusif, komunikatif, dan 
inspiratif. 

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metaverse dalam Pendidikan 
Agama Islam memiliki potensi besar untuk 
merevolusi cara pembelajaran nilai-nilai 
spiritual, asalkan didesain dengan 
pendekatan pedagogis yang tepat dan etika 
Islami yang kuat. Dengan bimbingan yang 
benar, metaverse dapat menjadi medium 
yang tidak hanya canggih secara teknologi, 
tetapi juga mendalam secara spiritual. Ia 
tidak hanya memperluas ruang belajar, tetapi 
juga memperkaya pengalaman religius siswa 
dalam bentuk yang lebih bermakna. 

Pendidikan agama berbasis 
metaverse adalah tantangan dan peluang 
sekaligus. Tantangan bagi para pendidik 
untuk beradaptasi dengan perubahan zaman 

tanpa kehilangan esensi keilmuan dan ruh 
spiritualitas Islam. Peluang bagi generasi 
baru untuk mengalami pendidikan agama 
dengan cara yang lebih menyentuh hati dan 
pikiran secara bersamaan. Maka, saat 
teknologi terus berkembang, yang perlu 
dikembangkan pula adalah ketahanan nilai, 
kebijakan yang bijak, dan kolaborasi yang 
strategis agar pendidikan Islam tidak 
tertinggal, tetapi justru berada di garis depan 
dalam menghadirkan cahaya nilai-nilai 
ilahiyah di tengah gelombang digitalisasi 
global. 
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